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 This research  aims to examine the influence CAR (Cpital 
Adequacy Ratio), KAP (Earning Asset Quality), NIM (Net Interest Margin), 
BOPO (Operasional Expenses to Operational Revenue Op rasional), LDR 
(Loan Deposit to Ratio) and Sensitivity to Market Risk with banking 
profitability. 
 The population in this research is foreign exchange national 
private bank in Indonesia period of year 2005-2008. Amount sampel used is 
the 20 foreign exchange national private bank in Indo esia. Sampel research 
taken purposive sampling with selected criterion that is company of included 
in banking of  foreign exchange national private bank and still stand up 
during period of perception and also bank publicize its financial statement in 
media period of year 2005-2008. The analysis method used in this research 
with analysis regresi doubled, hypothesis test thatis determinant coefficient, 
test F, and test T. 
 The result of this research indicates that KAP, NIM, LDR and 
BOPO variable had significant influence to banking profitability. CAR and 
Sensitivity to Market Risk variable had not significant influence to banking 
profitability. 
 










 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR (Capital 
Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aktiva Produktif), NIM (Net Interest Margin), 
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional), LDR (Loan 
Deposit to Ratio), dan Sensitivity to Market Risk. terhadap tingkat profitabilitas. 
 Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adal h Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa di Indonesia periode tahun 2005- 008. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 20 bank swasta nasional devisa yang ada di Indonesia. 
Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dengan kriteria tertentu 
yaitu perusahaan perbankan yang tergolong dalam bank swasta nasional devisa 
dan masih berdiri selama periode pengamatan serta bank mempublikasikan 
laporan keuangannya di media periode tahun 2005-2008. Metode analisa yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan analisis regresi berganda, uji 
hipotesis yaitu koefisien determinan, uji F, dan uji T. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas perbanka. Variabel BOPO berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tingkat profitabilitas perbankan. Variabel CAR, KAP, 
NPL, NIM, LDR dan Sensitivity to Market Risk tidak berpengaruh signifikan 
tergadap tingkat profitabilitas perbankan. 
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1.1       Latar Belakang   
Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) 
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga 
yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga 
mempunyai peran sebagai pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian 
stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan 
dan dapat dipertanggungjawabkan (Booklet Perbankan Indonesia 2009). 
Kelangsungan hidup perusahaan perbankan bergantung kepada penyaluran 
kredit. Meskipun ada bank yang mempunyai penghasilan lain di luar kredit / fee 
based income yang tinggi, penyaluran kredit tetaplah menjadi tulang punggung 
perbankan mengingat fungsi bank adalah sebagai financial intermediary. Kegiatan 
utama bank sebagai penyalur kredit dapat mempengaruhi kegiatan perekonomian 
karena kredit bisa menjadi sumber pendapatan utama b gi bank sekaligus menjadi 
motor penggerak bagi sektor riil (Mucharor Jalil, 2006). 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang RI No.10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, pengertian Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah bank yang 
berbadan hukum Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh 
Warga Negara Indonesia dan atau badan hukum Indonesia yang dalam kegiatan 
usahanya dapat melakukan transaksi dalam valuta asing setelah memperoleh 
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persetujuan dari Bank Indonesia, antara lain menerima simpanan dan memberikan 
kredit dalam valuta asing termasuk jasa-jasa keuangan yang terkait dengan valuta 
asing. 
Meski menghadapi tekanan akibat krisis keuangan global yang dampaknya 
semakin meluas, kinerja perbankan sepanjang tahun 2008 relatif stabil. 
Meningkatnya fungsi pengawasan dan kerjasama dengan otoritas terkait yang 
disertai penerbitan beberapa peraturan oleh Bank Indonesia dan Pemerintah cukup 
efektif menjaga ketahanan perbankan dari dampak negatif gejolak pasar keuangan 
tersebut. Perbankan berhasil meningkatkan fungsi intermediasinya dan 
melaksanakan proses konsolidasi perbankan dengan hasil yang positif. (Laporan 
Pengawasan Perbankan, 2008). 
Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas 
yang maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan bk untuk menghasilkan 
/memperoleh laba secara efektif dan efisien. Profitabil as yang digunakan adalah 
ROA karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan 
ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank d lam mengelola 
aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan income. Apabila ROA meningkat 
berarti profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah 
peningkatan profitabilitas (Suad Husnan, 1998). 
Penting bagi bank untuk senantiasa menjaga kinerja d ngan baik, terutama 
menjaga tingkat profitabilitas yang tinggi, mampu membagikan deviden dengan 
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baik, prospek usaha yang selalu berkembang, dan dapat memenuhi ketentuan 
prudential banking regulation dengan baik (Mudrajad d n Suhardjono, 2002).  
Untuk melihat kinerja suatu bank dibandingkan dengan b nk lain kita 
dapat membandingkan angka-angka absolut maupun bentuk rasio keuangan yang 
dicapai bank tersebut. Perbandingan dalam bentuk rasio menghasilkan angka yang 
lebih objektif karena pengukuran kinerja tersebut lebih dapat dibandingkan 
dengan bank lain / dengan periode sebelumnya (Muljono:430). Oleh sebab itu, 
rasio keuangan selalu menjadi salah satu alat yang dipakai oleh pengambil 
keputusan baik pihak internal ,maupun eksternal dalam menentukan kebijakan 
berikutnya (Usman, 2001 ). 
Dalam peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan b k terdapat 
perbedaan dari peraturan terdahulu dalam beberapa hal yang bersifat 
menyempurnakan. Pada peraturan sebelumnya yang dikeluar an oleh Bank 
Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 
dan Surat Keputusan direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL 
(Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity) ditetapkan sebagai 
panduan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Hasil pengukuran berdasarkan 
rasio tersebut diterapkan untuk menentukan tingkat esehatan bank, yang 
dikategorikan sebagai berikut: sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 
Rasio tersebut dapat digunakan sebagai indikator keuangan yang dapat 
mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang telah 
dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu. 
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Seiring dengan perkembangan dalam dunia perbankan maka diikuti pula 
dengan meningkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank, maka Bank 
Indonesia menambahkan faktor penilaian tingkat kesehatan perbankan dengan 
mengantisipasi risiko yang akan ditanggung oleh bank. Dalam peraturan yang 
baru tersebut ditambahkan faktor sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to 
market risk) karena dianggap sangat penting untuk diperhitungka  dalam 
kehidupan perbankan saat ini. Atas dasar tersebut Bank Indonesia sebagai 
lembaga yang bertugas mengawasi dan menilai perbankan di Indonesia 
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia N0. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 
2004 yang berisi tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank. 
Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkat kesehatan bank digunakan 
analisis CAMELS (Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity, 
Sensitivity to Market Risk). 
Aspek-aspek yang terdapat dalam analisis tersebut menggunakan rasio-
rasio keuangan. Rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk menyusun rating 
bank, untuk memprediksi kebangkrutan bank, untuk menilai tingkat kesehatan 
bank serta menilai kinerja perbankan. Analisis CAMEL yang berkaitan dengan 
tingkat kesehatan bank tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi bank tersebut 
yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat atau mungkin tidak 
sehat (Kasmir, 2000). Apabila kondisi bank dalam keadaan sehat, maka perlu 
dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi jika kondisi ya dalam keadaan tidak 
sehat maka perlu diambil tindakan untuk memperbaikinya. Dari penilaian tingkat 
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kesehatan bank ini pada akhirnya akan menunjukkan bagaimana kinerja bank 
tersebut. 
Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan 
kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksan an prinsip kehati-
hatian (prudential banking) dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia merasa 
perlu menerapkan aturan tentang kesehatan bank. Dengan adanya aturan tentang 
kesehatan Bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehat, sehingga 
tidak merugikan masyarakat yang berhubungan dengan perbankan. Bank yang 
beroperasi dan berhubungan dengan masyarakat diharapkan hanya bank yang 
betul-betul sehat. Aturan tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh BI 
mencakup berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana 
sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana (Budisantoso,2006). 
Berikut adalah tabel mengenai perkembangan rasio-ra keuangan Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2005-2008 : 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan rasio-rasio keuangan  
Bank Umum Swasta Nasional Devisa (%) 
Tahun 2005-2008 
 
Rasio (%) 2005 2006 2007 2008 
ROA 1.60 1.13 0.97 1.23 
CAR 34.05 36.64 29.52 28.93 
KAP 2.42 3.09 2.93 2.26 
 NIM  5.37 4.96 5.12 4.84 
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BOPO 86.54 93.20 90.15 94.48 
LDR 70.28 67.13 70.11 78.00 
Sensitivitas 22.08 24.99 28.69 30.90 
  Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (SPI), BI ( diolah ) 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada tahun 2005 – 2008 mengalami fluktuasi pada tiap tahunnya. 
Selain itu ROA tahun 2006 - 2008 pada BUSN Devisa secara rata-rata belum 
mencapai standart untuk ukuran bank di Indonesia yaitu sebesar 1.5 % (Info Bank, 
2007).  
CAR rata-rata pada BUSN Devisa tahun 2005 – 2006 mengalami kenaikan 
tetapi ROA mengalami penurunan. Demikian juga CAR tahun 2007 – 2008 
mengalami penurunan tetapi ROA meningkat. Fakta ini bertentangan dengan teori 
bahwa jika CAR mengalami peningkatan maka ROA juga ak n meningkat dan 
sebaliknya. CAR adalah rasio kecukupan modal, jika rasio ini meningkat maka 
profitabilitas perbankan meningkat (Tri Susilo, 2000). 
Kualitas Aktiva Produktif merupakan perkembangan aktiv  produktif 
bermasalah/ Non Performing Asset dibandingkan dengan aktiva produktif, KAP 
memiliki peranan dalam memperoleh pendapatan bagi bnk. Pendapatan dari 
penanaman dana pada aktiva produktif ini akan memberikan kontribusi pada yang 
diperoleh bank. Sehingga semakin baik KAP akan berpengaruh positif terhadap 
tingkat profitabilitas (Dimaelita dan Yasin, 2007). Pada tabel 1.1 KAP 
berfluktuasi sehingga perlu penelitian yang lebih lanjut. 
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Berdasarkan tabel 1.1 NIM BUSN Devisa berfluktuasi, dari tahun 2005 ke 
2006 mengalami penurunan dan tahun 2006 ke 2007 mulai meningkat tetapi 
belum normal seperti tahun 2005. Sedangkan pada tahun 2007 – 2008 mengalami 
penurunan kembali. NIM adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan net interest income atas pengelolaan besar aktiva 
produktif. Semakin besar NIM maka akan semakin besar pula keuntungan yang 
diperoleh. Rasio NIM standart untuk ukuran perbankan sebesar 5 % (Tri Susilo, 
2000). Pada tahun 2006 dan 2008 rasio NIM belum mencapai standart untuk 
ukuran perbankan. 
Menurut Siamat (2000), Jika bank efisien, laba yang dihasilkan akan 
semakin meningkat sehingga ROA perbankan juga akan me ingkat tetapi pada 
tabel 1.1 di tahun 2006 – 2007 BOPO mengalami penurunan dan ROA juga turun. 
Demikian juga pada tahun 2007 – 2008 BOPO mengalami peningkatan dan ROA 
juga meningkat. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan teori bahwa jika BOPO 
meningkat berarti biaya yang ditanggung bank tersebut lebih tinggi daripada 
pendapatannya sehingga otomatis ROA perbankan mengalami penurunan. 
LDR rata-rata pada BUSN Devisa pada tahun 2006-2007 LDR meningkat 
tetapi ROA mengalami penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada, 
apabila LDR meningkat maka ROA seharusnya meningkat karena semakin tinggi 
bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan maka 
profitabilitas bank akan meningkat demikian juga sebaliknya (Tri Susilo, 2000). 
Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap resiko pasar) pada tahun 
2005-2007 mengalami peningkatan tetapi ROA mengalami penurunan. Hal ini 
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tidak sesuai dengan teori yang ada apabila sensitivitas terhadap resiko pasar 
mengalami kenaikan maka profitabilitas juga meningkat arena semakin besar 
modal/cadangan untuk membayar kerugian resiko pasar tersebut (Budisantoso, 
2006). 
Dalam hal ini terjadi suatu kesenjangan gap (research gap) antara teori 
yang selama ini dianggap benar dan selalu diterapkan ada industri perbankan 
dengan kondisi empiris bisnis perbankan. Apabila hal – hal di atas dibiarkan 
terjadi maka dikhawatirkan akan mempengaruhi profitabilitas perbankan di tahun 
mendatang. Oleh karena itu perlu diketahui faktor – faktor yang menyebabkan 
fluktuasi profitabilitas perbankan (ROA) agar dapat segera diatasi, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Berbagai penelitian mengenai pengaruh rasio CAMELS terhadap tingkat 
profitabilitas telah banyak dilakukan, diantaranya Dimaelita dan Yasin (2006), 
Mintarti (2007), Respati dan Yandono (2007), Nu’man (2009), Erna (2010). 
Secara umum, kelima penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa rasio 
CAMELS berpengaruh terhadap profitabilitas, namun ada beberapa variabel yang 
tidak konsisten hasilnya. 
Hasil penelitian Dimaelita dan Yasin (2007) menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel NPL, CAR, LDR dan KAP berpengaruh signifikan terhadap ROA 
perbankan, sedangkan variabel QR tidak berpengaruh secara signifikan. 
Penelitian Mintarti (2007) menunjukkan hasil bahwa v riabel CAR, 
BOPO, NPL berpengaruh secara signifikan terhadap ROA perbankan, sedangkan 
variabel LDR berpengaruh tidak signifikan. 
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Hasil penelitian Respati dan Yandono (2007) menunjukkan bahwa 
variabel ROE, ETA, ROA, NPM, BOPO, NIM, LDR berpengaruh signifikan 
terhadap laba usaha pada Bank Umum Swasta Nasional ed ngkan variabel CAR, 
ATM, NPL, PPAP, LEA, RORA, CBSTD tidak berpengaruh signifikan terhadap 
laba usaha pada Bank Umum Swasta Nasional. 
Penelitian Nu’man (2009) menunjukkan hasil bahwa variabel LDR dan 
NPL berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan variabel 
CAR, NIM, BOPO, EAQ tidak berpengaruh signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Lilis Erna (2010) yang menunjukkan 
bahwa hanya variabel LDR yang mampu memprediksi perubahan laba pada bank 
di Indonesia. Variabel LDR berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 
perubahan laba sedangkan variabel CAR, NIM, BOPO, NPL, dan KAP tidak 
berpengaruh signifikan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas menunjukkan 
hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini ingin mengkaji lebih lanjut mengenai 
hubungan tingkat kinerja keuangan perusahaan perbankan dengan menggunakan 
rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas perbankan. 
Banyaknya teori yang menyatakan bahwa kondisi rasio keuangan yang baik, 
nantinya akan membawa pengaruh yang positif terhadap kondisi keuangan 
perusahaan yang juga akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas atau 
perubahan laba, dalam penelitian ini akan dikaji ulng sehingga apa yang menjadi 
hasil penelitian nantinya akan mempertegas dan memperkuat teori yang ada. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitia  ini mengambil 
judul “ANALISIS PENGARUH CAR, KAP, NIM, BOPO, LDR, dan 
SENSITIVITY TO MARKET RISK  TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS 
PERBANKAN (Studi kasus pada Bank Umum Swasta Nasionl Devisa di 
Indonesia 2005-2008)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Selama tahun 2005 sampai dengan 2008 terjadi, ROA, CAR, KAP,  NIM, 
BOPO, LDR dan Sensitivity to Market Risk ditemukan perbedaan hasil sehingga 
perlu penelitian ini dikarenakan : 
1. Ada fenomena gap dimana terjadi kesenjangan antara teo i yang seharusnya 
dengan kondisi empiris pada perbankan. 
2. Ada research gap yaitu hasil penelitian yang berbeda antara peneliti yang satu 
dengan yang lain sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
Untuk menjawab permasalahan diatas maka diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perbankan  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
2. Apakah KAP berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perbankan  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
3. Apakah NIM berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perbankan  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
4. Apakah BOPO berpengaruh terhadap tingkat profitabils perbankan  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
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5. Apakah LDR berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perbankan  pada 
Bank   Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
6. Apakah Sensitivity to Market Risk berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan  pada Bank   Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap tingkat profitabilitas perbankan  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
2. Untuk menganalisis pengaruh KAP terhadap tingkat profitabilitas perbankan  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
3. Untuk menganalisis pengaruh NIM terhadap tingkat profitabilitas perbankan  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
4. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan  pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
5. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap tingkat profitabilitas perbankan  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
6. Untuk menganalisis pengaruh Sensitivity to Market Risk terhadap tingkat 






1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Dapat menambah pengetahuan baik bagi peneliti maupun bagi lembaga 
pendidikan. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi dunia perbankan dalam melakukan 
operasinya agar selalu melakukan prinsip kehati-hatian sehingga kinerjanya 
akan dianggap sehat oleh Bank Indonesia pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya 
3. Memberikan informasi kepada pihak manajemen bank dalam menentukan 
kebijakan yag bersifat menentukan profitabilitas di masa yang akan datang. 
4. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
penelitian untuk mencari referensi keuangan yang bersifat dengan kebijakan 
profitabilitas. 
 
1.4 Sistematika Penulisan  
Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalam 5 bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunaka sebagai acuan 
bagi penelitian dasar dalam melakukan analisis. Disini penulis 
menelaah literatur serta penelitian terdahulu kemudian membentuk 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional dari masing-masing variabel tersebut, penentuan 
sampel, jenis dan sumber data serta metode pengumpulan data. 
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai analisis deskriptif dari objek 
 penelitian serta analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai 













TELAAH  PUSTAKA 
  
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Bank 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya (Kasmir, 2004). Sedangkan 
menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 
perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak 
yang berkelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan 
dana pada waktu yang ditentukan (Lukman Dendawijaya, 2001). 
Sedangkan menurut Prof G.M Verryn Stuart, bank adalah salah satu badan 
yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat 
pembayaran sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun 
dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral. 
Bank sebagai lembaga perantara keuangan memberikan jasa - jasa 
keuangan baik kepada pihak yang membutuhkan dana dan pih k yang memiliki 
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dana bank - bank melakukan beberapa fungsi dasar sementara tetap menjalankan 
kegiatan rutinnya di bidang keuangan. Fungsi dasar dan bank dapat dilihat dan 
keterangan berikut. Bank memiliki fungsi pokok sebagai berikut (Dahlan Siamat 
2000 : 88) 
1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih fisien dalam 
kegiatan ekonomi. 
2. Menciptakan uang 
3. Menghimpun dana dan menyalurkan kepada masyarakat. 
4. Menawarkan jasa - jasa keuangan lain. 
5. Menyediakan fasilitas untuk perdagangan intemasional. 
6. Menyediakan pelayanan penyimpanan untuk barang - barang berharga. 
7. Menyediakan jasa - jasa pengelolaan dana. 
Pengertian bank umum terdapat pada pasal 1 Undang-Undang No 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan tentang perubahan UndangUndang no. 7 tahun 
1992 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. 
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) adalah bank yang berbadan hukum 
Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki o eh warga Negara 
Indonesia dan atau badan hukum Indonesia. Dilihat dari lingkup usahanya BUSN 
ada dua, bank devisa dan bank non devisa.“Bank devisa (foreign exchange bank) 
adalah bank yang dalam kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi dalam 
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valuta asing, setelah memperoleh persetujuan dari Bnk Indonesia, antara lain 
menerima simpanan dan memberikan kredit dalam valuta asing termasuk jasa – 
jasa keuangan yang terkait dengan valuta asing, misalnya letter of credit, travelers 
check. “Bank Nondevisa (nonforeign exchange bank) adalah bank yang dalam 
kegiatan usahanya tidak dapat melakukan transaksi dalam valuta asing, baik 
dalam penghimpunan dan penyaluran dananya serta dalam pemberian jasa – jasa 
keuangan” (Lukman Dendawijaya, 2001). 
 
2.1.2 Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, 
yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 
selama tahun buku yang bersangkutan (Dahlan forum, 2008). 
Penggunaan laporan keuangan bank membutuhkan informasi yang dapat 
dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi 
keuangan dan kinerja bank serta berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan ini merupakan cermin dari hasil keputusan manajemen. 
Melakukan analisis laporan keuangan adalah mengadakan penilaian atas keadaan 
keuangan, mencari hubungan sebab akibat dari suatu kebijaksanaan manajemen 
serta pengambian keputusan dan tindakan (Respati dan Yandono, 2007) 
Laporan keuangan merupakan salah satu media informasi yang dapat 
memberikan gambaran mengenai kesehatan perbankan. Informasi tentang 
kesehatan bank dapat dilihat dan diukur melalui lapor n keuangan dengan cara 
menganalisis laporan keuangan tersebut. Analisis CAMELS merupakan alat yang 
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sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan perilaku bank 
serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi bank 
yang akan diterapkan dan untuk keberhasilan pengelolaan bank. Penilaian 
kesehatan didasarkan pada posisi laba atau rugi menurut pembukuan, 
perkembangan laba atau rugi dalam suatu periode (Kasmir, 2004). 
 
2.1.3 Pengertian Kinerja Bank 
Kinerja adalah gambaran mengenai prestasi kerja atau kemampuan kinerja 
perusahaan atas kegiatan operasional yang dilakukan. Penelitian kinerja 
perusahaan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan sebagai suatu badan usaha. 
Khusus untuk perbankan diatur oleh Bank Indonesia sel ku Bank Sentral (Dahlan 
Siamat, 1999). 
Bank perlu dinilai kesehatannya, tujuannya adalah untuk mengetahui 
kondisi bank tersebut yang sesungguhnya apakah dalam ke daan sehat, kurang 
sehat, atau mungkin sakit. Apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi sehat, 
maka perlu dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi jika kondisinya dalam 
keadaan tidak sehat maka segera perlu diambil tindakan untuk mengobatinya. Dari 
penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank tersebut 
(Kasmir, 2004). 
Untuk menilai kinerja perbankan digunakan aspek-aspek dalam menilai 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Surat Keputusan 
direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL (Capital, Assets 
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Quality, Management, Earning, Liquidity) yang diperbarui Peraturan Bank 
Indonesia N0. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang panduan 
dalam menilai tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yang baru dalam 
menilai tingkat kesehatan bank digunakan analisis CAMELS (Capital, Assets 
Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). 
Rasio-rasio CAMELS tersebut merupakan alat yang dapat digunakan bank 
untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dengan mengetahui tingkat kesehatan bank 
maka secara tidak langsung dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
bank yang bersangkutan. Jika bank dinilai sehat, maka mencerminkan bahwa 
kinerja perusahaan perbankan juga baik. Demikian pula sebaliknya, apabila bank 
dalam kondisi yang tidak sehat, maka kinerja bank tersebut juga kemungkinan 
akanmengalami penurunan kinerja. 
Bank sebagai perusahaan perlu dinilai tingkat kesehatannya. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah bank dalam kondisi sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat. Untuk menilai tingkat kesehatan suatu bank dapat diukur 
dengan analisis CAMELS. Penilaian kesehatan bank akan berpengaruh terhadap 
kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. 
 
2.1.4 Pendekatan Teori dengan Analisis CAMELS 
Peraturan terdahulu yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Surat Keputusan 
direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL (Capital, Assets 
Quality, Management, Earning, Liquidity) ditetapkan sebagai panduan untuk 
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menilai tingkat kesehatan bank. Seiring dengan perkembangan dalam dunia 
perbankan maka diikuti pula dengan meningkatnya risiko yang harus ditanggung 
oleh bank, maka Bank Indonesia menambahkan faktor penilaian tingkat kesehatan 
perbankan dengan mengantisipasi risiko yang akan ditanggung oleh bank. Atas 
dasar tersebut Bank Indonesia sebagai lembaga yang bertugas mengawasi dan 
menilai perbankan di Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia N0. 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang panduan dalam menilai 
tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkat 
kesehatan bank digunakan analisis CAMELS (Capital, Assets Quality, 
Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Dalam peraturan 
yang baru tersebut ditambahkan factor sensitivitas erhadap risiko pasar 
(sensitivity to market risk) karena dianggap sangat penting untuk diperhitungka  
dalam kehidupan perbankan saat ini. 
Faktor penilaian tingkat kesehatan bank yang diatur di dalam Surat Edaran 
Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, antar  lain mencakup 
penilaian terhadap faktor-faktor CAMELS (Capital, Assets Quality, Management, 
Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Rasio CAMELS tersebut meliputi: 
a. Capital  (Permodalan) 
Permodalan adalah aspek kecukupan modal yang menunjukka  
kemampuan dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan 
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan 
mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap 
besarnya modal bank (Mudrajad dan Suhardjono,2002). Komponen faktor 
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permodalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR (Capital 
Adequacy Ratio). 
b. Asset quality (Kualitas Asset) 
Menunjukkan kualitas asset sehubungan dengan risiko kredit yang 
dihadapi bank akibat pemberian kredit dan investasi dana bank pada 
portofolio yang berbeda. Setiap penanaman dana bank d lam aktiva 
produktif dinilai kualitasnya dengan menentukan tingkat kolektibilitasnya, 
yaitu apakah Kurang Lancar, Diragukan atau Macet (Mudrajad dan 
Suhardjono,2002). Komponen kulaitas asset yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 
c. Management (Manajemen) 
Penilaian terhadap faktor manajemen antara lain dilakukan melalui 
penilaian terhadap komponen-komponen manajemen umum, penerapan 
sistem manajemen risiko, kepatuhan bank terhadap ketentuan yang 
berlaku, komitmen kepada Bank Indonesia dan pihak lainnya. Aspek 
manajemen pada penelitian ini diproksikan dengan NIM (Net Interest 
Margin). Alasannya, seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang 
mencakup manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, 
manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas pada 
akhirnya akan bermuara pada perolehan laba (Aryani, 2007). 
d. Earnings (Rentabilitas) 
Penilaian aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
meningkatkan keuntungan, juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha 
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dan profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan. Penilaian didasarkan 
pada rentabilitas suatu bank yang melihat kemampuan s tu bank dalam 
menciptakan laba (Mudrajad dan Suhardjono, 2002). Komponen faktor 
earnings yang digunakan dalam penelitian ini adalah BOPO (Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional). 
e. Liquidity (Likuiditas) 
Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank 
(Kasmir, 2000). Suatu bank dikatakan likuid apabila b nk yang 
bersangkutan mampu membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang 
jangka pendek, membayar kembali semua depositonya serta dapat 
memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Rasio likuiditas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah LDR (Loan to Deposit Ratio). 
f. Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Resiko Pasar) 
Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor sensitivitas terhadap 
risiko pasar antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut (SE BI No.6/ 23 /DPNP Jakart , 31 Mei 2004) : 
a. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi suku 
bunga dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi 
(adverse movement) suku bunga. 
b. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover  fluktuasi nilai 
tukar dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi 




c. Kecukupan penerapan system manajemen risiko pasar. 
Rasio sensitivitas yang digunakan dalam penelitian ni adalah Modal 
cadangan untuk mengantisipasi risiko pasar. 
 
2.1.4.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau merupakan kemampuan 
bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam 
perkreditan atau dalam perdagangan surat-surat berharga. CAR menunjukkan 
seberapa besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan 
sebagai dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan 
(Lukman Dendawijaya, 2001). 
Rasio permodalan ini merupakan komponen kecukupan pemenuhan KPMM 
(Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) terhadap ketentuan yang berlaku (SE BI 
No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004). Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas moneter 
menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum yang harus 
selalu dipertahankan setiap bank. Ketentuan pemenuhan permodalan minimum 
bankdisebut juga Capital Adequacy Ratio (CAR), ketentuan CAR adalah 8%. Rasio 
CAR diperoleh dari modal yang dibagi dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko). Perhitungan modal dan ATMR berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia 
tentang KPMM yang berlaku. 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 
April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin 
tinggi nilai CAR menunjukkan semakin sehat bank tersebut. 
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 Berdasarkan penelitian semakin tinggi rasio CAR maka semakin besar 
kemampuan bank dalam menggunakan modalnya untuk membiayai aktiva bank 
yang mengandung risiko, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. CAR 
mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakin 
tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin rendah biaya dana 
yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dana maka semakin 
meningkatkan perubahan laba bank (Muljono 1999 dalam Erna 2010).  
Disamping itu, semakin besar CAR  maka keuntungan bk juga akan 
semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko uatu bank maka semakin 
besar keuntungan yang diperoleh bank. Seperti diketahui bahwa CAR juga biasa 
disebut sebagai rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang 
diperlukan untuk menutup risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan 
inventaris bank (Mudrajad dan Suhardjono, 2002).  
 
2.1.4.2 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Pengertian aktiva produktif dalam Surat Edaran Bank I donesia 
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dalam kualitas aktiv  produktif adalah 
perkembangan aktiva produktif bermasalah/ Non Performing Asset dibandingkan 
dengan Aktiva Produktif. Aktiva produktif bermasalah merupakan aktiva 
produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan d  macet. AP bermasalah 
dihitung secara gross ( tidak dikurangi PPAP ). 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh pada tingkat profitabilitas 
karena penanaman dana yang dilakukan oleh bank adalah p da aktiva produktif, 
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sehingga KAP harus dipertahankan dalam keadaan lancar. Semakin baik kualitas 
aktiva produktif suatu bank maka semakin kecil kredit bermasalah pada bank 
tersebut, dan kecilnya kredit bermasalah pada suatu bank maka tingkat 
profitabilitasnya semakin baik (Dimaelita, 2007). 
 
2.1.4.3 Net Interest Margin (NIM) 
Net Interest Margin NIM merupakan rasio keuangan yag mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan net interest income atas pengelolaan besar 
aktiva produktif. Rasio ini menggambarkan tingkat jumlah pendapatan bunga 
bersih yang diperoleh dengan menggunakan aktiva produktif yang dimiliki oleh 
bank (Tarmizi dan Willyanto, 2003:37-38).  
Dari besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam 
memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk 
melihat seberapa besar perolehan pendapatan bunga bersih yang diperoleh. 
Semakin tinggi rasio NIM maka meningkatkan pendapatn bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola oleh bank sehingga manajemen perusahaan telah dianggap 
bekerja dengan baik, sehingga kemungkinan suatu bank erada dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil dan profitabilitas perbankan tidak menurun (Tri Susilo, 
2000). 
 
2.1.4.4 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
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pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan profitabil s meningkat (Lukman 
Dendawijaya, 2001). 
 
2.1.4.5 Loan Deposit to Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR), merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. LDR diukur dengan 
membandingkan total loans dengan total deposit dan equity (Kasmir, 2004). 
Batas aman tingkat LDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 




Tingkat Loan to Deposit Ratio 
 
Tingkat Peringkat 
Dibawah 93,75 % Sehat 
93,75% - 97,5% Cukup sehat 
97,5 % - 101,25 % Kurang sehat 
Diatas 101,25 % Tidak sehat 




Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan 
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pula 
kemampuan likuiditas bank (Dahlan Siamat, 2000). Sebagian praktisi perbankan 
menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 85%. Namun 
batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau menurut Kasmir (2003:272), batas 
aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah maksimum 110 %. Tujuan 
penting dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai sampai 
berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjala kan operasi atau kegiatan 
usahanya. Dengan kata lain LDR digunakan sebagai sutu indikator untuk 
mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. 
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga profitabilitas meningkat. 
Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 
menjadi semakin besar (Lukman Dendawijaya, 2001). 
 
2.1.4.6 Sensitivity to Market Risk 
Rasio sensitivitas yang digunakan dalam penelitian ni adalah Modal yang 
dialokasikan untuk mengantisipasi risiko pasar. Modal dalam hal ini terdiri dari 
modal inti, modal pelengkap dan modal pelengkap tambahan. Jika sensitivitas 
tinggi maka modal untuk membayar risiko pasar semakin besar juga, sehingga 





Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba 
yang dinyatakan dalam persentase, profitabilitas pada dasarnya adalah laba yang 
dinyatakan dalam persentase profit. Pada penelitian ini dalam pengukuran 
profitabilitas peneliti memilih pendekatan Return on Assets (ROA), karena dengan 
menggunakan ROA memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan. Return On Assets (ROA) adalah rasio 
profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) 
dengan Total Assets bank. Semakin tinggi keuntungan yang diharapkan maka 
semakin tinggi pula resiko yang dihadapi. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut 
(SE Bank Indonesia No. 3/30 DPNP tanggal 14 Desember 2001): 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang rasio-rasio keuangan perbankan serta pengaruhnya 
terhadap kinerja dan perubahan laba telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya, namun menunjukkan hasil yang berbeda-be. Beberapa penelitian 
tersebut adalah: 
Wahyu Prasetyo (2006) telah melakukan penelitian megenai pengaruh 
rasio CAMEL terhadap  kinerja keuangan pada bank yang diukur dengan 
pertumbuhan laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah aspek capital meliputi CAR (Capital Adequacy Ratio), aspek aset meliputi 
NPL (Net Peforming Loans), aspek earning meliputi NIM (Net Interest Margin) 
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dan BOPO (Biaya Operasional pada pendapatan Operasional) dan aspek liquidity 
meliputi LDR (Loan to Deposit Ratio) dan GWM (Giro Wajib Minimum). Hasil 
menunjukkan bahwa secara parsial LDR dan GWM tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan (dilihat dari pertumbuhan 
laba). Secara parsial CAR, NPL, BOPO, NIM berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan. Secara simultan CAR, NPL, NIM, BOPO, 
LDR, GWM berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. 
Febriyanti Dimaelita (2007) meneliti pengaruh NPL, tingkat kecukupan 
modal dan KAP terhadap tingkat profitabilitas perbankan di BEI. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan variabel NPL, CAR dan QR berpengaruh secara signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan variabel LDR dan KAP tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA. 
Fitri Nugraheni (2007) melakukan penelitian pengaruh asio CAMEL, 
tingkat inflasi dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perbankan di 
BEJ. Hasil penelitian tersebut adalah variabel CAR, NPL, NPM dan ROE 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel CMR dan GWM tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 
Harianto Respati (2007) menyimpulkan bahwa variabel ROE, ETA, ROA, 
NPM, BOPO, NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada 
Bank Umum Swasta Nasional. Sedangkan variabel CAR, TM, NPL, PPAP, 
LEA, RORA dan CBSTD tidak berpengaruh signifikan terhadap laba pada Bank 
Umum Swasta Nasional Indonesia.  
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Lely Aryani (2007) melakukan penelitian untuk mengaalisis pengaruh 
CAMEL terhadap kinerja perusahaan. Variabel dependen ya adalah CAR, 
RORA, NPM, ROA, OEOI, CML, LDR, sedangkan variabel d pendennya adalah 
kinerja perusahaan (ROA). Alat analisis yang digunaka  adalah regresi tunggal 
untuk satu variabel bebas dan regresi berganda untuk variabel bebas yang lebih 
dari satu.Berdasarkan hasil penelitian pada 17 bank dengan tahun dasar 1997-
2001 maka diperoleh kesimpulan bahwa: CAMEL pada tahun 1996-2000 
berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 1998-2001. CAMEL pada tahun 
1997 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 1998. CAMEL pada 
tahun 1999 berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 2000. CAMEL pada 
tahun 2000 berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 2001. 
Sri Mintarti (2007) melakukan penelitian implikasi proses take over Bank 
Swasta Basional Go Public terhadap tingkat kesehatan dan kinerja bank. Variabel 
CAR, BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA atas BUSN. 
Sedangkan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 
Hapsari (2008) melakukan penelitian mengenai pengaruh tingkat 
kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba masa mendatang pada perusahaan 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakart . Dalam penelitiannya 
digunakan variabel capital (CAR), assets (rasio kredit), assets (rasio aktiva 
produktif) dan liquidity (LDR). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keempat 
rasio keuangan tersebut memiliki pengaruh yang signifika  terhadap pertumbuhan 
laba. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel CAR (Capital Adequacy 
Ratio) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba. 
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Nu’man (2009) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh 
CAR,NIM, LDR, NPL, BOPO dan EAQ terhadap perubahan laba (Studi empiris 
pada bank umum di Indonesia periode Laporan keuangan tahun 2004-2007). Dari 
hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa hanya LDR dan NPL saja yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba. CAR, NIM, BOPO, dan 
EAQ tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Lilis Erna (2010) melakukan analisis mengenai pengaruh CAR, NIM, 
LDR, BOPO, ROA dan Kualitas Aktiva produktif terhadap perubahan laba pada 
bank umum di Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 79 bank yang terdaftar 
pada Bank Indonesia. Periode tahun 2004-2008. Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), 
Loan to Deposit Ratio (LDR),Non Performace Loan (NPL), rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), Return on Asset (ROA), 
dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP), sedangkan Perubahan Laba sebagai 
variabel dependen. Metode pengumpulan data dalampenelitia   ini adalah 
dokumentasi dan kepustakaan. Tehnik analisis data menggunakan uji asumsi 
klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji hipothesis dengan menggunakan 
alat bantu program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan hanya variabel LDR 
yang mampu memprediksi perubahan Laba pada bank di I donesia periode 2004–
2008. Variabel LDR berpengaruh positif terhadap perubahan laba. 
Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulu yang tampak pada tabel 





Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Dalam penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan CAMELS yaitu 
CAR, KAP, NIM, BOPO, LDR dan Sensitivity to Market Risk. Adapun kerangka 











Sumber : dikembangkan dari penelitian Prasetyo (2006 ), Respati ( 2007 ), Dimaelita    (2007 ),  Sri Mintarti 
( 2007 ), Nu’man (2009) dan Erna (2010) 
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Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara 2 variabel 
/ lebih dalam rumusan proporsi yang dapat diuji secara empiris ( Indriantoro dan 
Supomo, 2002 ). 
 
2.4.1  Pengaruh CAR terhadap ROA 
CAR merupakan penilaian terhadap aspek permodalan su tu bank untuk 
mengetahui kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara 
efisien. Berdasarkan penelitian semakin tinggi rasio CAR maka semakin besar 
kemampuan bank dalam menggunakan modalnya untuk membiayai aktiva bank 
yang mengandung risiko, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. CAR 
mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakin 
tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin rendah biaya dana 
yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dana maka semakin 
meningkatkan perubahan laba bank (Muljono 1999 dalam Erna 2010). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mintarti (2007), 
Nugraheni (2007), Dimaelita (2007), dan Rahman (2009) CAR berpengaruh 
signifikan positif terhadap tingkat profitabilitas. Maka dari uraian tersebut dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 = Ada pengaruh yang  positif antara CAR terhadap tingkat profitabilitas   





2.4.2  Pengaruh KAP terhadap ROA 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh pada tingkat profitabilitas 
karena penanaman dana yang dilakukan oleh bank adalah p da aktiva produktif, 
sehingga KAP harus dipertahankan dalam keadaan lancar. Semakin baik kualitas 
aktiva produktif suatu bank maka semakin kecil kredit bermasalah pada bank 
tersebut, dan kecilnya kredit bermasalah pada suatu bank maka tingkat 
profitabilitasnya semakin baik (Dimaelita, 2007). Maka dari uraian tersebut dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Ada pengaruh yang  positif antara KAP terhadap tingkat profitabilitas   
perbankan  pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
 
2.4.3  Pengaruh NIM terhadap ROA 
NIM (Net Interest Margin) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 
pendapatan bunga bersih. Rasio NIM yang semakin besar menunjukkan indikasi 
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank. 
Peningkatan pendapatan bunga tersebut dapat meningkatkan laba yang dihasilkan 
oleh perusahaan, sehingga menjadi indikator peningkatan kinerja perusahaan 
tersebut. Semakin besar NIM semakin besar pula profitabilitas bank sehingga 
NIM berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penelitian Prasetyo (2006), Rahman (2009) dan Erna (2010) 
NIM berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas perbankan. Maka dari 
uraian tersebut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
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H3 = Ada pengaruh yang  positif antara NIM terhadap tingkat profitabilitas   
perbankan  pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia. 
 
2.4.4   Pengaruh BOPO terhadap ROA 
BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan b aya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukka  rasio efisiensi 
perusahaan, karena semakin efisien biaya operasional ya g dikeluarkan oleh bank. 
Semakin kecil angka rasio BOPO, maka kondisi bermasalah di bank semakin 
kecil. Jika kondisi bermasalah di bank semakin kecil maka kemungkinan kondisi 
bank semakin baik. Kondisi bank yang semakin baik akan menyebabkan kinerja 
perusahaan juga mengalami peningkatan. 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mintarti 
(2007), Respati (2007), Rahman (2009) dan Erna (2010), semakin kecil BOPO 
menunjukkan tingkat efisensi bank dalam mengelola kegiatannya dalam 
menghasilkan laba, sehingga BOPO berpengaruh negatif terhadap tingkat 
profitabilitas. Maka dari uraian tersebut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H4 = Ada pengaruh yang  negatif antara BOPO terhadap tingkat profitabilitas   
perbankan  pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
 
2.4.5  Pengaruh LDR terhadap ROA 
LDR (Loan to Deposit Ratio) mengukur kemampuan bank dalam 
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dana 
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dengan kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. LDR tersebut 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 2003). Dengan kata lain, seberapa jauh 
pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban untuk 
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang 
telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi semakin tinggi juga kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat likuiditas bank tersebut 
maka kinerja perusahaan semakin meningkat. 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dimaelita 
(2007) dan Rahman (2009) LDR berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas. Maka dari uraian tersebut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H5 = Ada pengaruh yang  positif antara LDR terhadap tingkat profitabilitas   
perbankan  pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
 
2.4.6  Pengaruh Sensitivity to Market Risk terhadap ROA 
Rasio sensitivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Modal  
untuk mengantisipasi resiko pasar. Jika sensitivitas tinggi maka modal untuk 
membayar resiko pasar semakin besar juga, sehingga tingkat profitabilitas juga 
meningkat (SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004).Maka dari uraian tersebut 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
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H6 = Ada pengaruh yang  positif antara Sensitivity to Market Risk terhadap 



























3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini adalah variabel 
dependent dan independent.  
1. Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independent. 
Penelitian ini menggunakan variabel dependent Re urn On Asset (ROA) 
sebagai pengukur profitabilitas perbankan. Penelitian ini menggunakan ROA 
karena dengan menggunakan ROA dapat diketahui apakah perusahaan sudah 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan 
keuntungan. Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 
dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat (Lukman 






2. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi besarnya variabel 





a. Capital Adequacy Ratio ( CAR ) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bnk lain) ikut dibiayai 
dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dri sumber-sumber 
di luar bank. Rasio permodalan ini merupakan komponen kecukupan 
pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) terhadap 
ketentuan yang berlaku. Rasio CAR diperoleh dari modal yang dibagi 
dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Rasio ini dapat 
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 Modal dihitung dari modal inti ditambah dengan modal pelengkap 
(Lukman Dendawijaya, 2001). Modal inti bank terdiri atas: 
a. Modal disetor 
Modal yang telah disetor secara efektif oleh pemiliknya. 
b. Agio saham 
Selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank kibat harga 
saham yang melebihi nilai nominal. 
c. Cadangan umum 
Cadangan dari penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih 
setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan rapat umum 
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pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirian 
atau anggaran masing-masing bank. 
d. Laba ditahan  
Saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh rapat umum 
pemegang saham atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. 
ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca (aktiva yang 
tercantum dalam neraca) dan ATMR aktiva administratif ( ktiva yang 
bersifat administratif) ( Lukman Dendawijaya, 2001). ATMR aktiva 
neraca dihitung dengan cara mengkalikan nilai nominal masing-masing 
aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos 
aktiva neraca. ATMR aktiva administrative dihitung dengan cara 
mengkalikan nilai nominal rekening administratif dengan bobot risiko dari 
masing-masing pos rekening tersebut.  
b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Kualitas Aktiva Produktif dinilai dengan menggunakan rasio 
perbandingan antara jumlah aktiva yang diklasifikasikan dengan total 
aktiva produktif yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut (SE Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004): 
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Aktiva produktif bermasalah merupakan aktiva produktif dengan 
kualitas Kurang Lancar, Diragukan dan Macet. Aktiva produktif 
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bermasalah dihitung secara gross yaitu tidak dikurangi PPAP ( SE BI 
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 ). 
c. Net Interest Margin (NIM) 
NIM (Net Interest Margin) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio NIM diperoleh dari 
perbandingan antara pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan rata-
rata aktiva produktif. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI 




 2 #   +#(,
 
Pendapatan bunga bersih dihiting dari pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva produktif yang 
menghasilkan bunga (SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 ). 
d. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan d ri total beban 
bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional 
lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE Bank Indonesia No. 3/3 






e. Loan Deposit to Ratio (LDR) 
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LDR (Loan Deposit to Ratio) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 
bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank 
terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank 
dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah 
menanamkan dana dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para 
debiturnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI Nomor 12/ 






Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga ( tidak 
termasuk kredit kepada Bank lain ). Dana pihak ketiga mencakup giro, 
tabungan, dan deposito yang tidak termasuk antar bank ( SE BI 
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 ). 
f. Sensitivity to Market Risk 
Berdasarkan SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 kecakupan 
penerapan system manajemen resiko pasar dihitung berdasarkan modal 
yang dialokasikan untuk mengantisipasi resiko pasar. Modal terdiri dari 
total modal inti, modal pelengkap dan modal pelengkap tambahan. 












Variabel dan Definisi Operasional 
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3. Asset KAP rasio perbandingan 
antara jumlah aktiva 
yang 
diklasifikasikan 
dengan total aktiva 
produktif yang 









































6. Liquidity LDR perbandingan antara 
jumlah dana yang 
disalurkan ke 
masyarakat (kredit) 


















Sumber : www.bi.go.id 
 
3.2 Penentuan Sampel 
Penelitian ini menggunakan populasi berupa seluruh perusahaan 
perbankan di Indonesia yang tergolong dalam Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada tahun 2005-2008. 
Dari populasi tersebut, penelitian ini akan menggunaka  sebagian bank 
untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel da am penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Dalam teknik ini, sampel harus 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1). Bank yang tercantum termasuk dalam golongan Bank Umum Swasta 
Nasional  Devisa yang masih berdiri selama periode pengamatan. 
2). Bank tersebut mempublikasikan laporan di Bank Indonesia selama 
tahun 2005-2008. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Penelitian ni menggunakan 
sumber data yang berasal dari Laporan tahunan publikasi bank yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia pada periode 2005-2008. Variabel yang digunakan yaitu : 




3.4 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi literatur dan dokumentasi dalam 
pengumpulan data. 
1). Studi Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yang diperoleh dari 
literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu sehingga peneliti 
dapat memahami literatur yang berkaitan dengan penelitia  yang 
bersangkutan. 
2). Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data secara tahunan 
periode 2005-2008 melalui laporan keuangan bank yang 
dipublikasikan. 
 
3.5 Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi ini dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 
antara variabel dependen dan independen secara menyeluruh baik secara simultan 
atau secara parsial. Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, metode 
mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil terbaik 
(Ghozali, 2001). Dalam penggunaan regresi berganda, pengujian hipotesis harus 
menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi-asumsi klasik. Tujuan 
pemenuhan asumsi klasik ini dimaksud agar variabel independen sebagai 
estimator atas variabel dependen tidak mengalami biasa. 
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3.5.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskrip i suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau yang 
mendekripsikan data yang menjadi sebuah informasi yng lebih jelas dan mudah 
untuk dipahami (Ghozali,2001). 
 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Untuk mendapatkan ketepatan 
model yang akan dianalisis, perlu dilakukan pengujian atas beberapa persyaratan 
asumsi klasik yang mendasari model regresi. Ada beberapa langkah untuk 
menguji model yang akan diteliti, antara lain : 
1). Uji Normalitas 
Untuk mengetahui normalitas populasi suatu data dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis grafik. Pada analisis regresi ini, metode yang digunakan 
adalah grafik histogram dan ormal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal (Ghozali, 2005:110). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grf k dengan melihat histogram 




 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 
 Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi 
normalitas.  
Selain menggunakan uji normalitas, untuk menguji normalitas data dapat  
juga menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan 
dengan membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribu i normal dan hipotesis 
alternatif (Ha) untuk data tidak berdistribusi normal. 
2.Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2005), uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance 
value dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen  yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 
tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 




Menurut Ghozali (2005), pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah terjadi homokesdastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya heterokesdastisitas dari tingkat signifikansi dapat digunakan 
Uji Glejser. Jika tingkat signifikansi berada di atas 5 persen berarti tidak terjadi 
heterokesdastisitas tetapi jika berada di bawah 5 persen berarti terjadi gejala 
heterokesdastisitas. Grafik Scatterplot juga dapat digunakan untuk menentukan 
heterokesdastisitas. Jika titik-titik yang terbentuk menyebar secara acak baik di 
atas atau di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terj di heterokesdastisitas 
pada model yang digunakan. 
4.Uji Autokorelasi 
Uji Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
(t-1) dalam model regresi. Jika terdapat korelasi maka model tersebut mengalami 
masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dil kukan uji statistik Durbin – 
Watson (DW test) (Ghozali, 2005:95). Durbin Watson test dilakukan dengan 
membuat hipotesis : 
Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
Ha : ada autokorelasi ( r ≠ 0) 
Untuk mengambil keputusan ada tidaknya auto korelasi,ada pertimbangan 
yang harus dipatuhi, antara lain : 
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a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan (4-du), maka 
koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dl) maka koefisien 
autokorelasi >0, berarti ada autokorelasi positif. 
c. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisisen autokorelasi <0, 
berarti terjadi autokorelasi negatif. 
d. Bila nilai DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-
du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
 







No decision Negative 
autocorrelation 
    0       dl   du   2  4-du      4-dl         4 
 
3.5.2 Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda dal m menganalisis 
data. Model ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yaitu kinerja k u ngan bank. Berdasarkan 
kerangka pemikiran yang telah ditulis, model penelitian ini secara matematis 
dapat ditulis sebagai berikut : 
l+++++++=∝ SitLDRitBOPONIMKAPCARY ititititit ββββββ 654321  
Α : Konstanta 
Y  : ROA bank bersangkutan 
          CAR : Capital Adequacy Ratio 
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     KAP : Kualitas Aktiva Produktif 
         NIM : Net Interest Margin 
     BOPO :Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
     LDR : Loan Deposit to Ratio 
      S            : Sensitivity to Market Risk 
Untuk mengetahui kebaikan model penelitian yang diuji, bisa 
menggunakan koefisien determinasi (R²). Koefisien dterminasi digunakan untuk 
menguji kemampuan model menjelaskan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Besaran koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang 
menjauhi 1 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati 1 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk 
memprediksi varian variabel independen. Penggunaan koefisien determinasi 
memiliki kelemahan yang cukup mendasar yaitu terdapat bias pada jumlah 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model sehingga banyak peneliti 
yang menganjurkan untuk menggunakan adjusted R² pada s at mengevaluasi 
model regresi terbaik. 
 
3.5.3 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi melalui uji 
statistik t dan uji statistik F. Analisis regresi ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap dependen secara parsial atau simultan 
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serta untuk mengetahui persentase dominasi variabel independen terhadap 
variabel dependen.  
1). Uji statistik t 
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005:84). 
Pengujian ini memiliki beberapa tahap, yaitu: 
a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secara statistik, diuji dalam 
bentuk: 
 Jika Ho : βι > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
dependen dan independen secara parsial. 
 Jika Ho :  βι = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 
dependen dan independen secara parsial. 
b. Menghitung nilai sig t dengan rumus  






 iβ  = koefisien regresi 
)( iseβ  = standar error dari estimasi βi 
c. Derajat keyakinan (level significance / α = 5%) 
 Apabila besarnya nilai sig t lebih besar dari tingkat alpha yang 
digunakan, maka hipotesis yang diajukan, ditolak. 
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 Apabila besarnya nilai  sig t lebih kecil dari tingkat alpha yang 
digunakan, maka hipotesis yang diajukan, diterima. 
2). Uji statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependn (Ghozali, 2005:84). 
Uji ini memiliki beberapa tahap, yaitu : 
a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secara statistik, diuji dalam 
bentuk: 
 Jika Ho : βι = β2 = ...= 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel dependen dan independen secara simultan. 
 Jika Ho :  βι ≠ β2≠...≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan antara variabel 
dependen dan independen secara simultan. 












R² : koefisien determinasi 
K : nilai variabel 
N : jumlah observasi 
c. Derajat keyakinan ( level significance / α = 5%) 
 Apabila nilai signifikansi F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka 
hipotesis alternatif diterima. 
 Apabila nilai signifikansi F hitung lebih kecil dar nilai F tabel maka 




HASIL DAN ANALISIS 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan objek penelitian berupa Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang laporan keuangannya tercantum di dalam 
laporan publikasi harian Bank Indonesia periode 2005-2 08 dengan mengambil 
data sebanyak 20 bank. Sehingga diperoleh sampel sejumlah 20 x 4 tahun = 80 
observasi. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 
kategori yaitu variabel dependen dalam variabel ini adalah ROA (Return On 
Asset) sedangkan variabel independen dalam penelitian ini CAR (Capital 
Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aktiva Produktif), NIM (Net Interest Margin), 
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional), LDR (Loan 
Deposit to Ratio), dan Sensitivity to Market Risk. Berikut ini adalah data Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang digunakan sebagai s mpel penelitian : 
 
Tabel 4.1 
Data Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
No. Nama Bank 
1. PT. Bank Agroniaga, Tbk 
2. PT. Bank Antar Daerah 
3. PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 
4. PT. Bank Bukopin 
5. PT. Bank Bumi Arta, Tbk 
